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Abstrak

Pembelajaran matematika di SMA menghadapi tantangan dalam meningkatkan pemahaman konsep serta
keterampilan literasi dan numerasi. Model blended learning muncul sebagai solusi yang
mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan daring, memungkinkan pembelajaran yang fleksibel,
interaktif, dan adaptif. Model ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif siswa, serta
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Di
Balikpapan, penerapan blended learning sangat relevan untuk memperkuat literasi dan numerasi siswa
melalui inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan lokal dan perkembangan teknologi.
Tujuan penelitian ini mengeksplorasi praktik blended learning dalam pembelajaran matematika untuk
memperkuat literasi dan numerasi siswa SMA di Balikpapan. Metode penelitian yang digunakan dengan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus eksploratif dengan pengumpulan data melalui
wawancara dan dokumentasi praktik pembelajaran yang berjalan. Hasil wawancara dianalisis dengan
menggunakan NVivo 15. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan blended learning secara efektif
meningkatkan keterlibatan siswa, kemandirian belajar, serta kompetensi literasi dan numerasi digital
melalui penggunaan berbagai platform dan media pembelajaran digital seperti GeoGebra, Kahoot, dan
Google Classroom. Selain itu, inovasi dan adaptasi guru dalam mengelola pembelajaran blended learning
mampu mengatasi kendala teknis dan pedagogis yang muncul selama proses belajar. Kesimpulan
penelitian ini adalah blended learning merupakan strategi pembelajaran yang relevan dan efektif dalam
mendukung pengembangan keterampilan abad 21, khususnya literasi dan numerasi, dengan syarat
dukungan pelatihan dan infrastruktur yang memadai. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan metode pembelajaran matematika yang adaptif dan inovatif di tingkat SMA.

Kata kunci: Blended; literasi; matematika; numerasi

Abstract
Mathematics learning in high schools faces challenges in improving students' conceptual understanding
and literacy and numeracy skills. The blended learning model emerged as a solution that combines face-
to-face and online learning, enabling flexible, interactive, and adaptive learning. This model can increase
student learning motivation and active engagement, while utilizing digital technology to support an
effective and efficient learning process. In Balikpapan, the implementation of blended learning is highly
relevant to strengthening student literacy and numeracy through learning innovations that are adaptive to
local needs and technological developments. The purpose of this study was to explore blended learning
practices in mathematics learning to strengthen the literacy and numeracy of high school students in
Balikpapan. The research method used was a qualitative approach with an exploratory case study type.
Data collection was through interviews and documentation of ongoing learning practices. Interview
results were analyzed using NVivo 15. The results showed that the implementation of blended learning
effectively increased student engagement, learning independence, and digital literacy and numeracy
competencies through the use of various digital learning platforms and media such as GeoGebra,
Kahoot, and Google Classroom. In addition, teacher innovation and adaptation in managing blended
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learning were able to overcome technical and pedagogical obstacles that emerged during the learning
process. The conclusion of this study is that blended learning is a relevant and effective learning strategy
for supporting the development of 21st-century skills, particularly literacy and numeracy, provided
adequate training and infrastructure support is provided. This research makes an important contribution
to the development of adaptive and innovative mathematics learning methods at the high school level.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah
mendorong pentingnya literasi dan
numerasi digital sebagai keterampilan
abad 21 (Ismiyati & Pratama, 2021).
Indeks literasi literasi digital di Indo-
nesia masih tergolong sedang, sehingga
perlu upaya untuk meningkatkan
kemampuan ini, terutama di kalangan
peserta didik SMA yang akan meng-
hadapi tantangan dunia kerja berbasis
teknologi (Delima et al., 2023). Salah
satu pendekatan yang dapat diterapkan
adalah blended learning yakni pembela-
jaran yang mengkombinasikan pola
pembelajaran tatap muka dan pembela-
jaran online dimana pembelajaran
online tidak menggantikan kelas tatap
muka melainkan melengkapi dan mem-
bangun konten untuk meningkatkan
pengetahuan agar tercapainya tujuan
pembelajaran yang ditetapkan (Ismiyati,
2021; Ismiyati et al., 2022, 2023;
Mekhitarian, 2016; So & Bonk, 2010;
Tomej et al., 2022; Yaniawati et al.,
2021).

Pembelajaran matematika di SMA
menghadap berbagai tantangan, teruta-
ma dalam meningkatkan literasi dan
numerasi  siswa yang merupakan
kompetensi esensial di era digital saat
ini. Adanya pandemi covid 19
mempercepat kebutuhan akan model
pembelajarn yang fleksibel dan adaptif
seperti  blended learning, yang
menggabungkan pembelajaran tatap
muka dan online (Bozkurt et al., 2020;

Garrison & Vaughan, 2008; Vaughan,
2010). Implementasi blended learning
terbuktif efektif meningkatkan hasil
belajar matematika melalui peningkatan
keterlibatan siswa dan penggunaan
teknologi edukatif. Di Balikpapan,
penerapan blended learning menjadi
sangat relevan mengingat perkemba-
ngan teknologi yang pesat serta kebu-
tuhan pembelajaran yang mendukung
kemandirian dan kolaborasi siswa
dalam memahami konsep matematika.
Model blended learning menawarkan
peluang untuk memperkuat literasi dan
numerasi dengan memanfaatkan ber-
bagai platform digital yang dapat meng-
akomodasi aktivitas belajar siswa secara
kontekstual dan interaktif. Rumusan
permasalahan dalam penelitian ini yakni
bagaimana praktik blended learning
pada pembelajaran matematika untuk
memperkuat literasi dan numerasi siswa
SMA di Balikpapan?.

State of the art penelitian
mengenai  blended learning dalam
pembelajaran matematika menunjukkan
perkembangan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Penelitian-
penelitian terdahulu mengungkapkan
bahwa model pembelajaran blended
learning yang terintegrasi dengan
etnomatematika terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik, sebagaimana
ditunjukkan oleh temuan Delima et al.
(2023) dan Septiani et al. (2024). Selain
itu, blended learning juga berkontribusi
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pada peningkatan pemahaman konsep
matematika dan keterampilan numerasi
melalui penggunaan media daring yang
dirancang secara menarik dan interaktif
(Pasaribu et al., 2022). Tidak hanya itu,
berbagai penelitian mutakhir menegas-
kan bahwa blended learning mampu
meningkatkan keterlibatan siswa, moti-
vasi belajar, serta kemampuan berpikir
kritis melalui pemanfaatan platform
digital interaktif dan aplikasi edukatif
seperti Geogebra serta kuis berbasis
teknologi (Hafiz et al., 2025). Secara
keseluruhan, temuan-temuan tersebut
menegaskan bahwa blended learning
merupakan pendekatan pembelajaran
yang relevan, inovatif, dan efektif untuk
mendukung peningkatan kompetensi
matematis peserta didik.

Penelitian secara eskplisit meng-
kaji praktik blended learning dalam
pembelajaran matematika untuk mem-
perkuat literasi dan numerasi dalam
pembelajaran matematika belum banyak
dilakukan, sehingga kebaruaan peneli-
tian ini adalah mengeksplorasi praktik
pembelajaran  matematika  berbasis
blended learning terhadap pemahaman
dan keterampilan literasi dan numerasi
digital. Tujuan dalam penelitian ini
untuk mengeksplorasi praktik blended
learning dalam pembelajaran matema-
tika untuk memperkuat literasi dan
numerasi siswa SMA di Balikpapan.

Tabel 1. Pedoman wawancara guru
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbasis pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus eksploratif untuk memahami
secara mendalam praktik blended
learning pada pembelajaran matematika
untuk memperkuat literasi dan numerasi
siswa SMA di Balikpapan.

Subjek penelitian ini adalah 6
guru matematika dari 6 sekolah yakni
SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, SMAN
6, SMAN 7, dan SMAN 8 di
Balikpapan  yang masing-masing
diwakili oleh 1 guru Matematika yang
menerapkan  pembelajaran  blended
learning. Pemilihan subjek penelitian
berupa satu guru matematika dari
sekolah didasarkan pada pertimbangan
bahwa guru merupakan pelaksana
utama praktik blended learning di kelas.
Merriam & Tisdell (2016) menegaskan
bahwa dalam penelitian kualitatif,
partisipan yang paling tepat adalah
individu yang terlibat langsung dan
paling memahami praktik yang sedang
diteliti, karena  mereka  mampu
memberikan data yang kaya, relevan,
dan mendalam.

Pengambilan data menggunakan
instrumen pedoman wawancara guru.
Adapun instrumen pedoman wawancara
sebagai berikut.

Dimensi Indikator Butir Pertanyaan

Perencaan dan Latar belakang e Apa yang melatarbelakangi penerapan blended learning
Persiapan Implementasi di sekolah ini?
Blended e Bagaimana proses sosialisasi dan persiapan sebelum
Learning implementasi?

e Apakah ada kebijakan khusus dari sekolah mengenai
blended learning?

Pengembangan e Bagaimana
pembelajaran blended learning?

perangkat

Anda mengembangkan RPP  untuk

pembelajaran e Apa saja perangkat pembelajaran yang perlu disiapkan
secara khusus?
e Bagaimana Anda menentukan materi yang sesuai untuk
pembelajaran sinkronous vs asinkronous?
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Dimensi Indikator Butir Pertanyaan

Kompetensi o Pelatihan apa saja yang Anda ikuti untuk meningkatkan

digital guru kemampuan mengajar dengan teknologi?
o Apa tantangan terbesar dalam menguasai platform digital

untuk pembelajaran?

e Bagaimana Anda mengembangkan keterampilan dalam

merancang konten digital yang menarik?
Pelaksanaan Strategi e Bagaimana Anda membagi alokasi waktu antara

Praktik Blended
Learning

Literasi dan
Numerasi
Digital

Evaluasi dan
Penilaian

Tantangan dan
Solusi

Peluang dan
Pengembangan

pembelajaran

Penggunaan
media dan
platform digital
Integrasi
keterampilan
digital

Penilaian
kemampuan
digital

Sistem evaluasi
blended learning

Monitoring
perkembangan
siswa

Kendala dan
teknis pedagogis

Adaptasi dan
inovasi

Dampak positif
blended learning

Pengembangan
professional

pembelajaran s?
Strategi apa yang Anda gunakan untuk memastikan
keaktifan dan motivasi siswa dalam kedua mode
pembelajaran?

Platform digital apa saja yang Anda gunakan untuk
pembelajaran asinkronous dan pertimbangan utamanya
dalam memilih teknologi pembelajaran tersebut?

Bagaimana Anda mengintegrasikan pengembangan
literasi digital dalam pembelajaran?
Aktivitas apa saja yang Anda rancang untuk

meningkatkan kemampuan numerasi digital siswa?
Bagaimana Anda memastikan siswa dapat menggunakan
teknologi secara kritis dan etis?

Indikator apa yang Anda gunakan untuk menilai literasi
digital siswa?

Bagaimana Anda mengevaluasi kemampuan numerasi
digital siswa?

Bagaimana Anda merancang sistem evaluasi yang
mengakomodasi pembelajaran online dan tatap muka?
Apa jenis penilaian yang paling efektif dalam blended
learning?

Bagaimana Anda memantau kemajuan belajar siswa
dalam mode pembelajaran campuran?

Strategi apa yang Anda gunakan untuk memberikan
feedback yang efektif?

Bagaimana Anda melibatkan orang tua dalam monitoring
pembelajaran?

Apa kendala utama yang Anda hadapi
implementasi blended learning?

Bagaimana Anda mengatasi masalah keterbatasan
infrastruktur teknologi dan strategi yang digunakan jika
siswa mengalami kesulitan akses teknologi?
Bagaimana Anda beradaptasi dengan
teknologi pembelajaran?

Inovasi apa yang Anda kembangkan untuk meningkatkan
efektivitas blended learning?

Dampak positif apa yang Anda rasakan dari penerapan
blended learning?

Peluang apa yang terbuka dengan implementasi blended
learning?

Kompetensi apa yang perlu dikembangkan lebih lanjut
untuk guru blended learning?

Bagaimana Anda berbagi pengalaman dengan guru lain?
Apa rencana pengembangan pembelajaran blended
learning ke depan?

dalam

perubahan
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Terlebih dahulu dilakukan uji ahli
terhadap instrumen pedoman wawan-
cara oleh 2 validator. Hasil validasi
dianalisis menggunakan rumus per-
centage of agreements. Hasil validasi
lembar penilaian pedoman wawancara
guru menunjukkan bahwa keseluruhan
komponen penilaian instrumen lembar
penilaian angket respon ahli yakni 3,81
berada pada kategori sangat valid
dengan koefisien reliabilitas yakni 1
sehingga dikatakan reliabel dan dapat
digunakan tanpa revisi.

Adapun tahapan penelitian
dijelaskan dan tersaji pada Gambar 1.

4 ™
Tahap Persiapan
e Studi Literatur
* Penyusunan Instrumen
= Penentuan lokasi dan Subjek Penelitian
4 . ™
I'ahap Pengumpulan Data
* Observasi Langsung

* Wawancara
* Dokumentasi

!

I'ahap Analisis Data
« Analisis Deskriptif Kualitatif’
* Amnalisis Tema
* Triangulasi Data: Triangulasi Sumber

!

s
Tahap Akhir
* Penyusunan Laporan
L = Publikasi Artikel

Gambar 1. Tahapan penelitian
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Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara semi terstruktur
kepada guru untuk menggali pengala-
man, pandangan, tantangan dan manfaat
praktik blended learning yang mengan-
dung konsep matematika terhadap
penguatan literasi dan numerasi digital.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah mengkaji data wawancara untuk
mengorganisir dan  mendeskripsikan
hasil wawancara tentang praktik
blended learning dalam pembelajaran
matematika untuk memperkuat literasi
dan numerasi siswa. Triangulasi data
menggunakan triangulasi sumber. Hasil
wawancara dianalisis menggunakan
NVivo 15.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Perencanaan  dan

Blended Learning

Hasil penelitian tentang perenca-

naan dan persiapan proses pembelajaran

blended learning disajikan dalam

Gambar 2.

Persiapan

Pada Gambar 2 tersaji data terkait
dimensi perencanaan dan persiapan
blended learning terdapat tiga poin
yang dibahas yakni latar belakang
implementasi, pengembangan perangkat
pembelajaran dan kompetensi digital
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guru. Pertama, latar belakang imple-
menttasi  penerapan  pembelajaran
blended learning yakni diawali dengan
kurikulum darurat dampak dari adanya
pandemi Covid-19, dan keterbatasan
waktu pembelajaran tatap muka di kelas
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sehingga perlu adanya pembelajaran
asinkornous yang mendukung pembe-
lajaran siswa. Belum adanya kebijakan
khusus untuk menerapkan pembelajaran
blended learning akan tetapi sekolah
memfasilitasi serta mendukung penera-
pan pembelajaran blended learning.
Beberapa yang dilakukan guru selama
proses persiapan sebelum implementasi
blended learning dijalankan yakni
melakukan sosialisasi, mengikuti pelati-
han penggunaan platform digital,
melakukan sharing antarguru, menyiap-
kan bahas ajar, tugas, video interaktif
dan materi melalui Google Classroom,
serta memberikan pengajaran sebelum
pembelajaran dilakukan.

Kedua, pengembangan perangkat
pembelajaran yakni langkah-langkah
mengembangkan modul ajar diantara-
nya analisis kurikulum yang berlaku,
memahami karakteristik ~ blended
learning, menyusun alur kegiatan
pembelajaran,  menentukan  materi
sinkronous dan asinkronous,
mengembangkan modul ajar sinkronous
dan asinkronous dengan memperhatikan
kebutuhan siswa. Dalam menentukan
materi sinkronous dan asinkronous
perlu memperhatikan tingkat kesulitan
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materi untuk menentukan materi yang
diajarkan  secara  sinkronous dan
asinkronous.

Ketiga, kompetensi digital guru
berkaitan dengan pelatihan yang diikuti
oleh guru diantaranya pelatihan Google
Workspace for Education, in house
training, Microsoft teams for education,
quizizz serta webinar pembelajaran
daring dan blended learning. Beberapa
pengembangan  keterampilan  guru
dalam merancang konten digital yakni
belajar melalui media sosial dan grup
Whatsapp, membuat slide presentasi
yang lebih visual serta mengikuti
webinar desain pembelajaran. Adapun
tantangan  terbesar  guru  dalam
menguasai  platform  digital yakni
keterbatasan akses internet, fasilitas
yang kurang memadai, kecenderungan
siswa Yyang bergantung pada Al,
kurangnya literasi digital, komunikasi
dan motivasi belajar siswa serta
memerlukan waktu yang lebih banyak.
2. Pelaksanaan  Praktik  Blended

Learning

Hasil penelitian tentang pelak-
sanaan praktik blended learning
disajikan dalam Gambar 3.

Pada Gambar 3 tersaji data terkait
dimensi pelaksanaan praktik blended
learning terdapat dua poin yang dibahas

yakni  strategi pembelajaran  dan
penggunaan media dan platform digital.

Pertama, Strategi pembelajaran yang
dilakukan guru dalam membagi alokasi
waktu  pembelajaran  yakni  60%
sinkronous dan 40% asinkronous selain
itu beberaga guru membagi alokasi
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waktu tergantung dari materi yang
diajarkan dan kondisi siswa. Beberapa
strategi yang digunakan guru untuk
memfasilitasi keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran yakni memberikan
ice breaking, melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran, melakukan
diskusi, memberikan kuis melalui
platform digital, memberikan proyek
kolaboratif, serta menggunakan media
interaktif dalam pembelajaran. Kedua,
penggunaan media dan platform digital
yang digunakan guru untuk mendukung

Gwz;Fn bar 4.
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pembelajaran asinkronous antara lain
Edmodo, Google Classroom, Google
Form, Kahoot,  Quizizz, video
pembelajaran, Whatsapp dan Youtube.

3. Penerapan Literasi dan Numerasi
Digital dalam Proses
Pembelajaran

Hasil penelitian tentang penerapan
literasi dan numerasi digital dalam
proses pembelajaran disajikan dalam

Gambar 4.

Project map penerapan literasi dan numerasi digital dalam proses

pembelajaran

Pada Gambar 4. disajikan data
terkait dimensi penerapan literasi dan
numerasi digital dalam proses pembe-
lajaran terdapat dua poin yang dibahas
yakni integrasi keterampilan digital dan
penilaian kemampuan digital. Pertama,
integrasi  keterampilan digital pada
aktivitas yag dilakukan guru untuk
meningkatkan kemampuan numerasi
digital siswa melalui pemberian soal
berbasis  kontekstual,  penggunaan
aplikasi Geogebra, Canva Chart,
Quizizz, Kahoot untuk merancang soal
berbasis data, dan mendesain aktivitas
sesuai dengan kehidupan sehari-hari.
Adapun cara guru mengintegrasikan
literasi digital dalam proses
pembelajaran yakni diawali dengan
mengenali gaya belajar siswa, membuat
konten digital sederhana, membuat
presentasi atau rangkuman digital,

1520

menggunakan platform digital secara
aktif selama proses pembelajaran,
mengarahkan siswa untuk mencari
informasi yang valid dan relevan,
menyiapkan materi etika dan proyek
digital, serta mengajak siswa mengikuti
workshop literasi digital. Beberapa cara
yang guru lakukan untuk memastikan
siswa menggunakan teknologi secara
kritis dan etis yakni berdiskusi tentang
kasus penyalahgunaan teknologi, mela-
kukan pengawasan langsung, memba-
ngun kesadaran digital siswa, membuat
aturan kelas digital, menyampaikan
sumber materi yang  digunakan,
mengarahkan  siswa  menggunakan
critical thinking, menyisipkan materi
tentang etika menggunakan internet dan
teknologi serta berkomunikasi yang
baik secara langsung dan online.



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 14, No. 4, 2025, 1514-1528

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v14i4.14389

Kedua, penilaian kemampuan
digital terkait dengan evaluasi yang
dilakukan guru pada kemampuan
numerasi digital siswa yakni menilai
kemampuan membaca, menganalisis,
dan menarik kesimpulan data, menilai
hasil pengerjaan soal berbasis data
digital, menilai kemampuan menghitung
dalam konteks digital, menilai proses
berpikir, menilai kemampuan teknologi
untuk memahami dan memecahkan
masalah  numerasi  siswa melalui
platform digital, serta melakukan
observasi  dan  refleksi.  Adapun
indikator penilaian literasi digital siswa
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meliputi  kemampuan berkolaborasi
secara digital, kemampuann membuat
konten sederhana, kemampuan meng-
akses platform pembelajaran, kemam-
puan mengidentifikasi misinformasi,
kemampuan mencari dan mengolah
informasi  digital serta kemampuan
komunikasi secara online.

4. Tantangan dan Solusi dalam
Penerapan Blended Learning
Hasil penelitian tentang tantangan
dan solusi dalam penerapan blended
learning disajikan dalam Gambar 5.

Gambar 5. Tantangan dan solusi dalam penerapan blended learning

Pada Gambar 5. disajikan data
terkait dimensi tantangan dan solusi
dalam penerapan blended learning
terdapat dua poin yang dibahas yakni
adaptasi dan inovasi serta kendala dan
teknis pedagogis. Pertama, cara guru
beradaptasi dengan perubahan teknologi
yakni belajar dan mencoba hal baru
secara otodidak melalui  Youtube,
mengkaji alat evaluasi yang efektif serta
rutin - mengikuti  pelatihan  terkait
teknologi  khususnya  penggunaan
platform digital. Adapun beberapa
inovasi yang dikembangkan oleh guru
diantaranya ~ membuat  gamifikasi,
membuat grup diskusi di media sosial
popular, membuat kelas mini digital
melalui Google Classroom, membuat
konten pembelajaran, menggunakan
platform digital yang mengubah latihan
soal menjadi permainan seru, membuat

kuis interaktif seperti Kahoot atau
Quizizz serta mengkombinasikan tugas
berbasis proyek digital. Kedua, kendala
dan teknis pedagogis yang dihadapi
guru selama menerapkan  proses
pembelajaran diantaranya kemampuan
siswa yang bervariasi, kendala guru
dalam membuat materi, keterbatasan
akses teknologi, keterbatasan waktu,
melakukan monitoring siswa secara
online, pemberian motivasi belajar
kepada siswa, platform digital yang
digunakan belum variatif, pelaksanaan
evaluasi penilaian yang autentuk serta
variasi gadget siswa. Adapun cara
mengatasi masalah keterbatasan
teknologi yakni konsultasi langsung jika
siswa  tidak memiliki gadget,
memanfaatkan fasilitas sekolah,
memberikan fleksibilitas waktu dalam
pengumpulan tugas, memberikan materi
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dalam bentuk offline serta mencetakkan
modul atau LKPD jika siswa terkendala
di akses internet dan gadget, dan
menggunakan aplikasi hemat data.
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5. Peluang dan Pengembangan dalam
Penerapan Blended Learning
Hasil penelitian tentang peluang
dan pengembangan dalam penerapan
blended learning disajikan dalam
Gambar 6.

Gambar 6. Peluang dan pengembangan dalam pgnerapan blended Iéarning

Pada Gambar 6 tersai data terkait
dimensi peluang dan pengembangan
dalam penerapan blended learning
terdapat dua poin yang dibahas yakni
dampak positif penerapan blended
learning dan pengembangan profe-
sional.  Pertama, dampak positif
penerapan blended learning yakni siswa
dapat belajar kapan saja dan dimana
saja, kerja sama siswa dalam diskusi
meningkat, siswa lebih mandiri dan
bertanggung jawab atas proses belajar-
nya, siswa dan guru terbiasa mengguna-
kan teknologi, guru lebih kreatif dalam
mengajar, literasi digital guru dan siswa
meningkat, pembelajaran lebih ber-
variasi dan proses pembelajaran dengan
teknologi lebih mudah dan efisien.
Adapun peluang yang terbukan dengan
mengimplementasi  blended learning
yakni guru berinovasi dalam metode
dan teknologi baru, guru dan siswa
lebih  mahir menggunakan teknologi,
siswa dapat mengeksplor materi belajar
melalui internet, siswa lebih mandiri
dalam belajar serta mengembangkan
keterampilan abad 21.

Kedua, pengembangan profesio-
nal terkait kompetensi yang perlu
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dikembangkan guru untuk kedepannya
adalah adaptas perkembangan teknologi
dan metode baru, mengembangkan
kemampuan evalusi, pengelolaan kelas
dan metode monitoring pembelajaran,
mengembangkan kemampuan kompe-
tensi digital, meningkatkan komunikasi
yang efektif serta mengembangkan
kemampuan merancang materi dan
aktivitas untuk blended learning.
Adapun rencana pengembangan
blended learning yakni membuat konten
pembelajaran yang lebih variatif dan
interaktif, membuat modul ajar dengan
memasukkan unsur budaya Balikpapan,
memperluas integrasi teknologi dengan
kurikulum, mengeksplor gamifikasi, AR
atau aplikasi kolaborasi, mengintegrasi
Al dalam pembelajaran, meningkatkan
kualitas penerapan blended learning
serta rutin memberikan refleksi dan
melakukan evaluasi hasil belajar dan
evaluasi pelaksanaan blended learning.

Pembahasan

Latar belakang implementasi
blended learning karena dampak dari
pandemic Covid-19 yang mengakibat-
kan implementasi blended learning
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sebagai solusi pembelajaran alternatif
dampak dari adanya pembatasan tatap
muka secara langsung. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Bozkurt et al.
(2020) yang menyatakan  bahwa
pandemik mempercepat adopsi model
pembelajaran blended learning secara
mendadak.  Pelaksanaan  pelatihan,
sosialisasi dan persiapan perangkat
pembelajaran sebelum implementasi
merupakan langkah yang kuat untuk
mendukung  kesiapan  guru  serta
konsisten pada praktik pembelajaran
(Darling-Hammond et al., 2017). Proses
pengembangan modul ajar pembelaja-
ran yang melibatkan analisis kurikulum,
menyusun  materi  sinkronous dan
asinkronous, dan penyesuaian terhadap
kebutuhan  siswa sesuai  dengan
kerangka teori blended learning yang
menekankan pentingnya desain instruk-
sional yang responsive terhadap karak-
teristik media pembelajaran  dan
kebutuhan siswa (Johnson, 2013).
Menentukan materi yang disesuaikan
dengan tingkat kesulitan materi yang
diajarkan sejalan dengan penelitian
Means et al. (2013) yang melakukan
pemilihan aktivitas sinkronous dan
asinkronous perlu mempertimbangkan
efektifitas pedagogi dan  konteks
teknologi yang tersedia. Kompetensi
digital guru terkait pelatihan guru dalam
penggunaa platform digital dan tantanga
penguasaan  teknologi  mendukung
temuan Huang et al. (2020) menun-
jukkan perlu adanya pelatihan berkelan-
jutan dalam menggunakan teknologi
pendidikan serta keberhasilan integrasi
digital yakni pembelajaran kolaboratif
antar guru.

Pembagian alokasi waktu antara
pembelajaran sinkronous dan asinkro-
nous sebagai salah satu dari strategi
pembelajaran dilakukan dengan menye-
suaikan dengan materi dan kondisi
siswa. Efektivtias pembagian waktu
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pembelajaran sinkronous dan asinkro-
nous untuk mengoptimalkan interaksi
antara guru dan siswa (Garrison &
Vaughan, 2008; Mulbar et al., 2023).
Dengan penggunaan beragam media
dan platform digital seperti Edmodo,
Google Classroom, Kahoot, dan Quizizz
yang mendukung pembelajaran asinkro-
nous. Platform pembelajaran yang user
friendly dan interaktif meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam pembela-
jaran blended learning (Al-Fraihat et
al., 2020; Ismiyati & Pratama, 2021).
Penggunaan media seperti video
pembelajaran dan Youtube memberikan
variasi dalam menyampaikan materi.

Integrasi  keterampilan  digital
dalam proses pembelajaran melalui
aktivitas pemberian soal kontekstual
dengan  mengaplikasikan  platform
Geogebra, Canva Chart, Quizizz dan
Kahoot membantu siswa mengembang-
kan kemampuan numerasi digital.
Sejalan dengan penelitian Mandailina et
al. (2025) bahwa integrasi literasi dan
numerasi digital secara kolaboratif
meningkatkan  pemahaman  konsep
matematika dan keterampilan problem
solving siswa. Literasi digital yang
inklusif mencakup pemanfaatan tekno-
logi secara aktif, pembuatan konten
digital, serta pengembangan kesadaran
kritis dan etika digital menekankan
pentingnya linterasi  digital untuk
membentuk sikap kritis dan etis di era
teknologi (Putra et al., 2024). Evaluasi
kemampuan numerasi digital yang
terdiri dari penilaian keterampilan
membaca dan analisis data digital,
penggunaan teknologi dalam
memecahkan masalah sejalan dengan
pendapat  Sape (2024) bahwa
penggunaan platform digital secara
signifikan meningkatkan hasil literasi
dan numerasi siswa. Pentingnya literasi
digital sebagai bagian dari keterampilan
abad 21 (Zuhri et al., 2024).
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Kemampuan adaptasi terhadap
perubahan teknologi melalui pembela-
jaran secara mandiri menggunakan
sumber Youtube dan aktif mengikuti
pelatihan untuk meningkatkan pemaha-
man penggunaan platform digital. Hal
ini sejalan dengan penelitian
Ayuningsih et al. (2025) vyang
menegaskan perlunya guru mengem-
bangkan keterampilan digital secara
mandiri dan inovatif untuk menghadapi
tantangan pembelajaran di era digital.
Inovasi pembelajaran teknologi sebagai
kunci utama dalam meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa dalam
pembelajaran blended learning.
Kendala yang dihadapi guru selama
pelaksanaan blended learning merupa-
kan hambatan teknis dan pedagogis
yang mempengaruhi kualitas pembela-
jaran blended learning (Pratiwi &
Ananda, 2022) terutama adanya
keterbatasan infrastruktur dan variasi
kesiapan digital siswa.

Penelitian ini menemukan bahwa
blended learning pada pembelajaran
matematika di SMA Balikpapan telah
berjalan efektif melalui perpaduan
kegiatan sinkronous asinkronous yang
didukung berbagai platform digital.
Guru berhasil mengintegrasikan literasi
dan numerasi digital melalui soal
berbasis data, analisis informasi digital,
serta aktivitas kolaboratif daring.
Hasilnya, siswa menunjukkan pening-
katan kemandirian belajar, partisipasi,
dan  keterampilan literasi-numerasi,
meskipun masih terdapat tantangan
seperti keterbatasan akses teknologi dan
perbedaan kemampuan digital siswa.
Secara keseluruhan, blended learning
memberikan kontribusi positif terhadap
pembelajaran matematika dan pengua-
tan keterampilan digital siswa. Jika
dibandingkan dengan penelitian sebe-
lumnya sebagaimana dipaparkan dalam
state of the art pada pendahuluan, hasil
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penelitian ini bersifat konsisten dan
memperkuat temuan terdahulu. Peneli-
tian ini sejalan dengan Delima et al
(2023) serta Mandailina et al. (2025)
yang menekankan peran teknologi
digital untuk meningkatkan literasi dan
numerasi siswa. Temuan ini juga
konsisten dengan Pasaribu et al. (2022)
yang menemukan bahwa blended
learning mampu meningkatkan hasil
belajar matematika, serta dengan Hafiz
et al. (2025) Safitri and Saskia (2024)
Sijabat et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa blended learning mendukung
berkembangnya keterampilan abad 21.
Dari sisi teori pembelajaran, penelitian
ini memperkuat pandangan Garrison
and Vaughan (2008) Johnson (2013)
Means et al. (2013) tentang pentingnya
desain pembelajaran, kesiapan guru, dan
perangkat teknologi dalam keberhasilan
blended learning. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian-penelitian sebe-
lumnya lebih terletak pada konteks dan
fokus: penelitian ini  memberikan
gambaran empiris yang lebih eksploratif
mengenai praktik guru matematika
SMA dalam mengintegrasikan literasi
dan numerasi digital ke dalam skenario
blended learning, sebuah aspek yang
belum banyak dikaji secara mendalam
di penelitian terdahulu.

Implikasi penelitian ini menun-
jukkan bahwa penerapan blended
learning yang didukung oleh peningka-
tan kompetensi digital guru dan siswa
memberikan peluang besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
yang lebih variatif, fleksibel dan efisien
sehingga pembelajaran dapat diakses
kapan saja dan dimana saja dengan
peningkatan motivasi dan keterlibatan
siswa. Keikutsertaan guru secara rutin
dalam pelatihan teknologi dan pengem-
bangan konten digital yang kreatif
terutama  dalam  mengintegrasikan
literasi dan numerasi digital sebagai
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bagian dari keterampilan abad 21.
Adaptasi dan inovasi guru secara
mandiri dalam menghadapi kendala
teknis dan pedagogis yang muncul
seperti keterbatasan akses teknologi
sehingga sekolah dan institusi pendidi-
kan perlu memfasilitasi pengembangan
professional guru secara berkelanjutan
dengan  meningkatkan  kompetensi
digital, desain pembelajaran inovatif
dan komunikasi efektif untuk mengu-
rangi kesenjangan akses teknologi di
kalangan siswa. Secara keseluruhan,
implikasi penelitian menegaskan bahwa
blended learning dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif dan relevan
untuk meningkatkan kualitas pendidi-
kan dengan dukungan teknologi,
sumber daya manusia dan kebijakan
pendidkan yang memadai.

Dari sisi metodologis, penelitian
ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu
memberikan ruang eksplorasi menda-
lam terhadap pengalaman  guru,
sekaligus menghasilkan gambaran rinci
mengenai praktik Dblended learning
dalam konteks nyata pendidikan
matematika. Instrumen wawancara telah
divalidasi oleh ahli, sehingga menjamin
kualitas data. Proses analisis mengguna-
kan NVivo 15 membuat pemetaan tema
lebih sistematis dan transparan. Selain
itu,  penelitian  ini  menawarkan
kontribusi praktis berupa identifikasi
praktik baik dan strategi guru dalam
mengintegrasikan literasi dan numerasi
digital. Namun demikian, penelitian ini
juga memiliki keterbatasan, antara lain
jumlah subjek yang terbatas, belum
adanya data longitudinal, serta fokus
yang masih dominan pada perspektif
guru sehingga belum sepenuhnya
mencerminkan pengalaman siswa atau
hasil belajar berbasis data kuantitatif.
Keterbatasan ini menjadi peluang bagi
penelitian  lanjutan  yang  lebih
komprehensif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan blended
learning dapat berjalan dengan baik dan
memberikan dampak positif terhadap
kualitas pembelajaran. Blended learning
memungkinkan siswa untuk belajar
secara fleksibel kapan saja dan di mana
saja, meningkatkan kemandirian, kola-
borasi, serta literasi digital baik bagi
siswa maupun guru. Selain itu, inovasi
dan adaptasi guru dalam menggunakan
teknologi serta pengembangan profe-
sional yang Dberkelanjutan menjadi
faktor kunci keberhasilan implementasi
blended learning. Meskipun terdapat
berbagai tantangan, solusi pragmatis
yang melibatkan dukungan teknologi,
materi offline, dan pelatihan guru dapat
mengatasi kendala tersebut. Oleh karena
itu, blended learning merupakan model
pembelajaran yang relevan dan efektif
untuk menghadapi tantangan pendidi-
kan modern. Meskipun dihadapkan
pada kendala teknis dan pedagogis
seperti keterbatasan akses teknologi dan
variasi kemampuan siswa, adaptasi serta
inovasi guru, disertai dengan dukungan
pengembangan profesional yang ber-
kelanjutan, dapat menjadi solusi efektif.

Saran untuk penelitian selanjut-
nya, disarankan melakukan studi
longitudinal untuk mengamati dampak
blended learning dalam jangka panjang,
memperluas cakupan subjek pada
berbagai jenjang dan daerah yang
berbeda, serta mengeksplorasi pengaruh
penerapan teknologi canggih seperti
augmented reality dan Kkecerdasan
buatan terhadap efektivitas blended
learning. Penelitian lebih lanjut juga
dapat menyoroti strategi penyesuaian
dan pengembangan profesional guru
dalam konteks tantangan infrastruktur
digital yang berbeda untuk memperkuat
keberlanjutan implementasi blended
learning.
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